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Disclaimer

• Presentasi ini dipersiapkan sebagai bahan presentasi Sesi Edukasi yang 
diselenggarakan oleh IAI pada 22 Januari 2025.     

• Presentasi yang disampaikan pada acara ini tidak merepresentasikan posisi IAI. 
Posisi IAI hanya ditentukan setelah melalui due process procedure dan proses 
pembahasan sebagaimana dipersyaratkan oleh IAI.

• Presentasi ini merupakan gambaran umum dan tidak dimaksudkan untuk 
menyajikan seluruh standar secara detail. Presentasi wajib dibaca bersama-sama 
dengan Draf Eksposur Pernyataan Standar Pengungkapan Keberlanjutan 1 dan Draf 
Eksposur Pernyataan Standar Pengungkapan Keberlanjutan 2 yang diterbitkan oleh 
DSK IAI.

• IAI tidak bertanggung jawab atas segala kerugian yang mungkin dialami oleh pihak 
yang bertindak atau menunda tindakan berdasarkan informasi dalam presentasi ini, 
baik secara langsung maupun tidak langsung, termasuk yang disebabkan oleh 
kelalaian atau faktor lainnya.



ketik: menti.com 
masukkan kode: 

3890 0184

KNOWLEDGE 
CHECK!
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Pendahuluan
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Lanskap Pelaporan Korporat

IFRS Sustainability Disclosure StandardsIFRS Accounting Standards

Standar Akuntansi Keuangan Standar Pengungkapan 
Keberlanjutan

Konvergensi 
Standar Indonesia

Dewan Standar Akuntansi 
Keuangan IAI Dewan Standar Keberlanjutan IAI

Laporan 
Keuangan

Pengungkapan 
Keberlanjutan

General Purpose Financial Report
Laporan Informasi Keuangan 

Bertujuan Umum

complement

supplement
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FOKUS PRAKTIK PENGUNGKAPAN KEBERLANJUTAN

Perusahaan

dampak operasional perusahaan terhadap lingkungan

Pengguna:
Konsumen, karyawan, masyarakat umum, investor, kreditur, 

pemangku kepentingan yang lebih luas 

Pengguna:
Penyedia dana (investor, kreditur, dll) 

dampak lingkungan terhadap perusahaan

yang diperkirakan cukup dapat memengaruhi arus kas entitas serta akses entitas 
terhadap pendanaan atau permodalan dalam jangka pendek, menengah, atau panjang

LINGKUNGAN, 
SOSIAL, DAN 

LAIN-LAIN

Outside-In

Inside-Out
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Laporan 
Keuangan

Pengungkapan 
keuangan 

terkait 
keberlanjutan

Informasi tentang 
aset, liabilitas, 
ekuitas, 
pendapatan dan 
beban

Informasi tentang dampak risiko dan peluang terkait keberlanjutan 
terhadap aset, liabilitas, ekuitas, pendapatan, dan beban.

Informasi yang 
disyaratkan oleh DE SPK

Informasi yang 
disyaratkan oleh SAK

Sumber: Disesuaikan dari Presentasi IFRS Webcast on Connectivity Eps 1 Complementary and connected information

Informasi tentang 
risiko dan 
peluang terkait 
keberlanjutan

Catatan: Diagram ini tidak dimaksudkan untuk mewakili proporsi relatif dari informasi yang dilaporkan.

Informasi Saling Melengkapi
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Pengungkapan keuangan terkait keberlanjutan

Suatu bentuk tertentu dari laporan informasi keuangan yang memberikan informasi:
• risiko dan peluang terkait keberlanjutan
• diperkirakan cukup dapat memengaruhi:

• arus kas entitas
• akses entitas terhadap pendanaan atau permodalan

• dalam jangka pendek, menengah, atau panjang,
• tata kelola, strategi, dan manajemen risiko entitas sehubungan dengan risiko dan

peluang tersebut,
• metrik dan target terkait.

Pengungkapan Keuangan terkait Keberlanjutan
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DE PSPK 1 Persyaratan Umum 
Pengungkapan Informasi Keuangan terkait 

Keberlanjutan 
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Pendahuluan

TUJUAN
DE PSPK 1 mensyaratkan entitas untuk mengungkapkan informasi 

tentang risiko dan peluang terkait keberlanjutan yang berguna bagi 
pengguna utama laporan informasi keuangan (general purpose financial

reports) dalam mengambil keputusan yang berkaitan dengan 
penyediaan sumber daya kepada entitas

RUANG LINGKUP

Risiko dan peluang terkait 
keberlanjutan yang diperkirakan 

tidak cukup dapat memengaruhi 
prospek entitas berada di luar ruang 

lingkup Pernyataan ini.

Landasan konseptual

Konten Inti

Persyaratan Umum

tata kelola strategi manajemen 
risiko

metrik dan 
target 

Pertimbangan, Ketidakpastian, dan Kesalahan 

Tanggal Efektif dan Ketentuan Transisi

Mengambil konsep dari KKPK, 
PSAK 201, dan PSAK 208



Penyajian Wajar

Materialitas

Entitas Pelapor

Serupa dengan konsep materialitas di SAK

• Sama dengan entitas penyusun Laporan Keuangan
• Entitas menyusun Laporan Keuangan Konsolidasi maka 

entitas juga menyusun Pengungkapan Keberlanjutan 
Konsolidasi

Informasi 
Terhubung

• Antar risiko dan peluang
• Antar konten inti
• Pengungkapan keuangan terkait keberlanjutan dengan 

komponen laporan informasi keuangan (misalnya, LK)
• Data dan asumsi sejauh memungkinkan sama dengan LK
• Mata uang harus sama dengan mata uang LK

Landasan Konseptual



Tata Kelola Strategi Manajemen 
Risiko

Metrik dan 
Target

Proses tata 
kelola, 

pengendalian, 
dan prosedur 

yang 
digunakan 

entitas untuk 
memantau, 

mengelola, dan 
mengawasi 
risiko dan 

peluang terkait 
keberlanjutan

Informasi material tentang pendekatan 
entitas untuk mengelola risiko dan 
peluang terkait keberlanjutan.
• risiko dan peluang terkait 

keberlanjutan
• model bisnis dan rantai nilai
• strategi dan pengambilan keputusan
• dampak keuangan kini dan dampak 

yang diantisipasi terhadap posisi 
keuangan, kinerja keuangan dan arus 
kas dalam jangka pendek, menengah, 
dan panjang.

• ketahanan terhadap ketidakpastian 
yang muncul dari risiko terkait 
keberlanjutan

Proses entitas 
dalam 

mengidentifikasi, 
menilai, 

memprioritaskan, 
dan memantau 

risiko dan peluang 
terkait 

keberlanjutan

Profil risiko 
entitas dan 

keseluruhan 
proses 

manajemen risiko

Metrik dan 
target untuk 
memahami 

kinerja entitas 
terkait risiko dan 

peluang 
keberlanjutan 

termasuk 
pencapaian atas 
target yang telah 

ditetapkan

Konten Inti
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Dampak Keuangan Kini Periode Pelaporan Tahunan 
Berikutnya

Jangka pendek, menengah, dan panjang

Informasi kuantitatif dan kualitatif tentang ….
Dampak risiko dan peluang terkait 
keberlanjutan terhadap posisi 
keuangan, kinerja keuangan, dan 
arus kas  entitas pada periode 
pelaporan

Risiko dan peluang terkait keberlanjutan
yang memiliki risiko signifikan atas
penyesuaian material dalam periode
pelaporan tahunan berikutnya terhadap
jumlah tercatat aset dan liabilitas yang
dilaporkan dalam LK

Informasi kualitatif dan kuantitatif tentang dampak yang diperkirakan entitas dalam 
jangka pendek, menengah, dan panjang pada:

• posisi keuangan, mempertimbangkan rencana investasi, 
pelepasannya, dan sumber pendanaan

• kinerja keuangan dan arus kas, sesuai dengan strategi untuk 
mengelola risiko dan peluang terkait keberlanjutan

Dampak keuangan dari risiko dan peluang keberlanjutan

Konten Inti: Strategi – Dampak Keuangan



Konten Inti: Strategi – Dampak Keuangan

Dampak 
Keuangan 

Kini Regulasi

Larangan terhadap 
pemanas air 

berbahan bakar 
gas di masa depan.

Dampak 
Keuangan

Pengungkapan Keuangan 
terkait Keberlanjutan

Kerugian Penurunan 
Nilai

Informasi kualitatif dan kuantitatif 
yang menghubungkan risiko terkait 

keberlanjutan dengan kerugian 
penurunan nilai

Periode 
Pelaporan 
Tahunan 

Berikutnya
Forest

Fire

Frekuensi dan tingkat 
keparahan yang tidak 

pasti
risiko signifikan atas 

penyesuaian material dalam 
periode pelaporan tahunan 

berikutnya 

Dampak Keuangan

• Dipertimbangkan 
dalam analisis 
penurunan nilai

• Tidak ada kerugian 
penurunan nilai yang 
diakui

Pengungkapan Keuangan 
terkait Keberlanjutan

• Informasi kualitatif dan kuantitatif 
yang menghubungkan risiko 
keberlanjutan dengan risiko 
penyesuaian pada periode 
pelaporan tahunan berikutnya 
terhadap jumlah tercatat aset

Jangka 
pendek,

menengah, 
dan  panjang

Current Anticipated year 2-5
• Belum mempengaruhi 

posisi keuangan, 
kinerja keuangan, atau 
arus kas dalam periode 
pelaporan

• Informasi kuantitatif mengenai belanja modal per tahun untuk kendaraan baru yang 
digunakan dalam kegiatan bisnis entitas dan titik pengisian daya, serta pengurangan biaya 
bahan bakar.

• Informasi kualitatif mengenai risiko dan peluang yang terkait dengan keberlanjutan, rencana 
transisi, serta apakah sumber pendanaan baru akan diperlukan untuk melaksanakan 
rencana tersebut.

5-year transition plan

Perusahaan
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Konten Inti: Strategi – Dampak Keuangan

Informasi Kuantitatif dan Kualitatif

Jika entitas menentukan tidak perlu memberikan informasi kuantitatif, maka:
• menjelaskan alasan
• memberikan informasi kualitatif
• menyediakan informasi tentang dampak gabungan

Dapat mengungkapkan suatu jumlah atau rentang

Tidak perlu memberikan informasi kuantitatif, jika:
• dampak tidak dapat diidentifikasi secara terpisah 
• sangat tingginya tingkat ketidakpastian pengukuran yang terlibat dalam estimasi 

sehingga informasi kuantitatif yang dihasilkan tidak akan berguna 
• tidak memiliki keterampilan, kemampuan, atau sumber daya 



Persyaratan Umum

Sumber 
Panduan

Lokasi 
Pengungkapan

Waktu 
Pelaporan

Informasi 
Komparatif

Pernyataan 
Kepatuhan

Serupa dengan konsep di SAK



Persyaratan Umum
Sumber Panduan

Pengidentifikasian Risiko dan Peluang terkait Keberlanjutan

Persyaratan DE PSPK yang secara spesifik berlaku 

Jika tidak ada, harus menggunakan pertimbangan:

relevan bagi pengguna representasi tepat 

Dalam membuat pertimbangan, entitas:
harus merujuk dan 

mempertimbangkan SASB 
Standards

Sejauh tidak bertentangan, 
dapat merujuk dan 

mempertimbangkan:

Sejauh membantu dan tidak 
bertentangan, dapat merujuk 

dan mempertimbangkan:

Pernyataan penyusun 
standar lain

Informasi dari entitas di 
industri/geografis yang sama

tidak boleh mengaburkan informasi 
material yang disyaratkan DE SPK 

Saat ini hanya 
ada DE PSPK 2
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Lokasi Pengungkapan

• Merupakan bagian dari laporan 
informasi keuangan (general purpose 
financial report)

• Tidak mengatur lokasi secara spesifik
• Laporan informasi keuangan di 

Indonesia umumnya berupa Laporan 
Tahunan 

Waktu Pelaporan

• Entitas harus melaporkan
pengungkapan keuangan terkait
keberlanjutannya pada saat yang
sama dengan laporan keuangan
terkait.

• Pelaporan “pada saat yang sama”
dilakukan paling lambat pada saat
laporan tahunan entitas diterbitkan
sesuai dengan persyaratan perundang-
undangan yang berlaku.

Persyaratan Umum
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Persyaratan Umum
Pernyataan Kepatuhan

• Entitas yang mematuhi seluruh persyaratan DE SPK harus membuat pernyataan secara 
eksplisit dan tanpa kecuali tentang kepatuhan terhadap DE SPK.

• Jika tidak mematuhi seluruhnya, dilarang menyebutkan telah patuh pada DE SPK.

Larangan regulasi
Membebaskan entitas jika hukum atau regulasi melarang 
Informasi yang Sensitif secara Komersial
Membebaskan entitas jika informasi tersebut sensitif secara komersial. 

• informasi tentang peluang terkait keberlanjutan belum tersedia untuk umum
• diperkirakan cukup dapat merugikan manfaat ekonomi secara serius yang seharusnya 

dapat diperoleh oleh entitas dalam mengejar peluang tersebut; dan
• entitas telah menentukan bahwa tidak mungkin untuk mengungkapkan informasi tersebut 

dengan cara—contohnya, pada tingkat gabungan—yang akan memungkinkan entitas untuk 
memenuhi tujuan persyaratan pengungkapan tanpa mengurangi manfaat ekonomi secara 
serius yang dapat direalisasikan oleh entitas dalam mengejar peluang tersebut.



Pertimbangan Ketidakpastian 
Pengukuran Kesalahan

Pertimbangan selain 
pertimbangan yang 

melibatkan estimasi 
jumlah

- Ketidakpastian 
paling signifikan

- Identifikasi 
sumber 
ketidakpastian

- Asumsi, perkiraan, 
dan pertimbangan 
yang dibuat oleh 
entitas

Memperbaiki kesalahan 
material periode lalu 
dengan menyajikan 

kembali jumlah 
komparatif yang 

diungkapkan untuk 
periode lalu, kecuali jika 
hal tersebut tidak dapat 

dilakukan secara praktis.

Pertimbangan, Ketidakpastian, dan Kesalahan



Diusulkan berlaku efektif pada 1 Januari 2027 dengan  opsi penerapan dini.

Tanggal Efektif dan Ketentuan Transisi

Risiko dan peluang terkait iklim, wajib diungkapkan 
Risiko dan peluang terkait selain iklim, diungkapkan sukarela 

Dalam 3 tahun pertama sejak penerapan pertama kali:

Risiko dan peluang terkait iklim

Risiko dan peluang terkait selain iklim



Entitas diharapkan mengungkapkan risiko dan peluang keberlanjutan lainnya 
jika ketidakmunculan informasi tersebut dapat berdampak material terhadap 
keputusan pengguna utama (kreditor dan investor). 

Entitas tetap harus menerapkan DE PSPK S1 hanya sejauh terkait dengan 
pengungkapan  risiko dan peluang terkait iklim. Contohnya, prinsip 
materialitas, lokasi pengungkapan dan sebagainya yang diatur dalam DE PSPK 
1 harus tetap diterapkan ketika mengimplementasikan DE PSPK 2.

DSK IAI akan melakukan penelaahan praktik dan kondisi ekosistem 
pengungkapan keberlanjutan selama tahun 2027 hingga 2029 (post-
implementation review). 

Climate First
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DE PSPK 2 Pengungkapan terkait Iklim



TUJUAN
DE PSPK 2 mensyaratkan entitas untuk mengungkapkan informasi 

tentang risiko dan peluang terkait iklim yang berguna bagi pengguna 
utama laporan informasi keuangan (general purpose financial reports) 

dalam mengambil keputusan yang berkaitan dengan penyediaan 
sumber daya kepada entitas

RUANG LINGKUP

Risiko terkait Iklim

Risko 
fisik

Risko 
transisi

Peluang 
terkait 
Iklim+

yang diperkirakan cukup dapat
memengaruhi prospek entitas.

Konten Inti

tata kelola strategi manajemen 
risiko

metrik dan 
target 

Tanggal Efektif dan Ketentuan Transisi

Spesifik 
terkait iklim

Pendahuluan



Tata Kelola Strategi Manajemen 
Risiko Metrik dan Target

Proses tata 
kelola, 

pengendalian, 
dan prosedur 

yang 
digunakan 

entitas untuk 
memantau, 

mengelola, dan 
mengawasi 
risiko dan 

peluang terkait 
iklim

Informasi material tentang 
pendekatan entitas untuk mengelola 
risiko dan peluang terkait iklim.
• risiko dan peluang terkait iklim
• model bisnis dan rantai nilai
• strategi dan pengambilan 

keputusan
• dampak keuangan kini dan 

dampak yang diantisipasi 
terhadap posisi keuangan, 
kinerja keuangan dan arus kas 
dalam jangka pendek, 
menengah, dan panjang.

• ketahanan iklim

Proses entitas 
dalam 

mengidentifikasi, 
menilai, 

memprioritaskan, 
dan memantau 

risiko dan peluang 
terkait iklim

Profil risiko 
entitas dan 

keseluruhan 
proses 

manajemen risiko

Metrik lintas industri:
• Emisi gas rumah 

kaca
• Risiko transisi
• Risiko fisik
• Peluang iklim
• Penyaluran modal
• harga karbon 

internal
• remunerasi

Metrik berbasis 
industri

Target terkait iklim

Konten Inti



DE PSPK 2 Paragraf 22 mensyaratkan entitas untuk membuat analisis skenario 
terkait iklim untuk menilai ketahanan iklim.

Panduan dalam menyusun skenario analisis (B02-B18)

1 Menilai keadaan entitas.
àMelihat tingkat eksposur risiko dan peluang terkait iklim
àKeterampilan, kapabilitas, dan sumber daya yang tersedia bagi entitas

2 Menentukan pendekatan yang sesuai.
àMemilih input yang digunakan
àMemilih pilihan analitis dalam melakukan analisis skenario

3 Pertimbangan tambahan.
àPerubahan pendekatan akibat dari perubahan eksposur entitas terhadap risiko 

dan peluang terkait iklim
àMenggunakan pendekatan yang sederhana apabila sesuai dengan kondisi entitas
àMengembangkan pendekatan seiring dengan pengalaman yang diterima entitas

Konten Inti – Ketahanan Iklim



Metrik dan Target

Metrik & Target

Metrik terkait 
Iklim

Metrik lintas 
industri

Metrik berbasis 
industri

Target terkait 
Iklim

harus merujuk dan 
mempertimbangkan  

dengan Industry-based 
Guidance on 

Implementing IFRS S2.

• target yang ditetapkan oleh entitas
• target yang disyaratkan hukum atau peraturan
untuk memitigasi atau beradaptasi dengan risiko 
terkait iklim atau memanfaatkan peluang terkait iklim



Metrik terkait Iklim: Metrik lintas Industri

Emisi gas 
rumah kaca

Risiko 
transisi Risiko fisik Penyaluran 

modal

Harga 
karbon 
internal

Remunerasi
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Metrik Lintas Industri: Emisi gas rumah kaca

Mengukur dengan Greenhouse Gas Protocol: A Corporate
Accounting and Reporting Standard (2004) kecuali disyaratkan 
oleh yurisdiksi atau bursa di mana entitas terdaftar untuk 
menggunakan metode berbeda.

Cakupan 1: Emisi langsung
yang berasal dari sumber-sumber 
yang dimiliki atau dikendalikan oleh 
perusahaan.

Cakupan 2: Emisi tidak langsung 
dari energi
yang mencakup emisi dari 
pembangkitan listrik yang dibeli dan 
dikonsumsi oleh perusahaan.

Cakupan 3: Emisi tidak langsung 
lainnya
(tidak termasuk dalam Lingkup 2) 
yang merupakan konsekuensi dari 
aktivitas di luar kepemilikan atau 
kendali perusahaan (hulu dan hilir).
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Metrik Lintas Industri: Risiko Fisik dan Transisi

Risiko yang timbul akibat perubahan iklim 
karena suatu kejadian (risiko fisik akut) 
atau akibat pergeseran jangka panjang 
dalam pola iklim (risiko fisik kronis). 

Risiko fisik akut muncul dari peristiwa 
terkait cuaca seperti badai, banjir, 
kekeringan, atau gelombang panas, yang 
semakin parah dan sering terjadi.

Risiko fisik kronis muncul dari perubahan 
jangka panjang dalam pola iklim termasuk 
perubahan curah hujan dan suhu yang 
dapat menyebabkan kenaikan permukaan 
laut, ketersediaan air yang berkurang, 
hilangnya keanekaragaman hayati, dan 
perubahan produktivitas tanah. 

Risiko Fisik terkait Iklim Risiko Transisi terkait Iklim

Risiko yang muncul akibat upaya untuk 
bertransisi ke kegiatan ekonomi rendah 
karbon. 

Risiko transisi meliputi:
• risiko kebijakan
• risiko hukum
• risiko teknologi
• risko pasar, dan 
• risiko reputasi. 



Dalam 3 tahun pertama sejak penerapan pertama kali: 

Emisi gas rumah kaca Cakupan 3, tidak wajib diungkapkan 

GHG Protocol Standards tidak wajib digunakan sebagai metode untuk mengukur 
emisi gas rumah kaca

Tanggal Efektif dan Ketentuan Transisi

Diusulkan berlaku efektif pada 1 Januari 2027 dengan  opsi penerapan dini.
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dsk@iaiglobal.or.id

Sampaikan tanggapan atas DE PSPK 1 dan 2 melalui:

iai-info@iaiglobal.or.id

Tanggapan diterima paling lambat pada:

31 Maret 2025

Akses berita pengesahan dan dokumen DE pada:

https://bit.ly/DE-SPK
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https://bit.ly/SESI-EDUKASI-DE-SPK

KNOWLEDGE CHECK!

https://bit.ly/SESI-EDUKASI-DE-SPK
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TERIMA KASIH


